BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Titik tolak dalam penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui
masalah atau fenomena sosial yang timbul karena berbagai ransangan, bukannya
pada metode penelitian. Namun tetap harus diingat bahwa metode peneltiian
merupakan elemen untuk menjaga releabilitas dan validitas hasil penelitian.’

Peran dan fungsi metode yang sangat penting tersebut dapat dilihat pada
langkah-langkah yang lazim dilakukan pada dalam tahapan penelitian. Persoalan
penting yang patut di kedepankan dalam metode penelitian adalah dengan cara
apa dan bagaimana data yang dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian ini
mampu menyajikan informasi yang valid dan reliable.

Pada umumnya penelitian terbagi atas dua jenis penelitian, yaitu kuantitatif
dan kualitatif, dimana keduanya memiliki karateristik yang berbeda. Sedangkan
penelitian kualitatif, menurut Robert Bogdan dan Steven J Taylor seorang pakar
ilmu sosial, dalam bukunya Introduction To Qualitative Research Methods yang
dialih bahasakan oleh Arif Furchan seorang pakar ilmu sosial, bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data yang deskriftif,
ucapan atau tulisan yang dapat diamati dari orang-orang itu sendiri. Menurut
mereka pendekatan ini langsung menunjukkan setting dan individu-individu

dalam setting itu secara keseluruhan subyek penyelidikan baik berupa orang

! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 42.
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ataupun invidu, tidak dipersempit menjadi variabel yang terpisah atau menjadi
hipotesis, melainkan dipandang sebagai bagian dari suatu keseluruhan.’

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual
secara rinci, dan melukiskan gejala yang ada. Mengidentifikasikan masalah, atau
memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan
atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama, dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan
rencana dan keputusan pa;da waktu yang akan datang,’

Diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap
munculnya suatu fenomena tertentu, dengan di dukung oleh penguasaan teori dan
konseptualisasi yang kuat atas fenomena tersebut. Maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan -
yang di mulai dengan mendefinisikan konsep-konsep yang sangat umum.

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang ditempuh melalui
serangkaian proses yang panjang. Metode penelitian adalah prosedur yang
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan data ataupun informasi untuk
memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif studi kasus,
yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data, dalam rangka
menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada saat penelitian dilakukan,

dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.

25.

2 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 21
? Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau

memberikan gambaran secermat mungkin, mengenai proses penyampaian metode

dakwah Ustd. N. Faqih Syarif. H., melalui pengembangan mad’u. Dengan

demikian, penelitian ini menggunakan penelitian non-experiment atau penelitian

deskriftif.

Adapun beberapa alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,

antara lain :

1.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin memfokuskan pada proses metode
dakwah Ustdz N. Faqih Syarif. H. dalam mengembangkan potensi mad’u.
Karena dalam penelitian ini menitik beratkan pada metode pengembangan
potensi dan metode dakwah yang digunakan Ustdz N. Faqih Syarif. H.
melalui lima konsep mesin kecerdasan, yaitu STIFIn, maka pendekatan
penelitian yang paling sesuai adalah dengan menggunakan penelitian'
kualitatif. Sehingga seluruh bagian yang menjadi kajian penelitian dapat
teramati secara tuntas.

Peneliti terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan data yang
dinginkan, agar data tersebut terasa lebih obyektif, bila peneliti
mengadakan pengamatan dan terlihat langsung kelapangan.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, pemalsuan data lebih dapat
dihindari. Oleh karena itu, peneliti selalu hadir dalam kegiatan STIFIn
yang dilakukan oleh Ustdz. N. Faqih Syanf. H.

Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan kata-kata untuk

mendeskripsikan fenomena-fenomena tentang metode mengembangkan
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Tahap -Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini membahas sebagai berikut :

1.

Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan awal pada penelitian ini, yaitu
mengidentifikasi dan memilih lapangan penelitian terlebih dahulu. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiaﬁ deskriptif studi kasus. Kemudian peneliti menyusun kerangka
penelitian. Dalam tahap pra lapangan ada beberapa tahapan yang meliputi :
a. Menyusun Kerangka Penelitian

Dalam hal ini peneliti yang memikirkan beberapa
permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian. Permasalahan
tersebut sekiranya menarik untuk diangkat menjadi . bahan
penelitian, serta belum dikaji dalam pembahasan penelitian
sebelumnya. Begitu juga permasalahn tersebut belum diketahui
oleh masyarakat luas.

Dengan adanya permasalahn dalam penelitian tersebut,
perlu kiranya untuk diajukan sebagai judul penelitian dengan
membuat matrik untuk disetujui oleh Kepala Jurusan. Setelah itu,
peneliti mendalami dan mencari referensi yang relevan dengan
topik penelitian yang dituangkan dalam bentuk proposal penelitian.
Sehingga judul tersebut bisa disetujui oleh Kepala Jurusan untuk

menjadi pembahasan dalam penelitian, yaitu “Studi Metode
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Mengurus surat izin penelitian, pertama kali peneliti
mengajukan surat izin penelitian pada Ketua Jurusan KPI
(Komunikasi Penyiaran Islam), yaitu Abdullah Sattar, M. Fil. L,
yang kemudian dilanjutkan kepada Dekan Fakultas Dakwah, yaitu
Drs. Aswadi, M. Ag., selaku pemberi wewenang penelitian. Setelah
itu, peneliti mengajukan permohonan izin pada Ustd. N. Faqih
Syarif. H. selaku subyek penelitian.

Mengidentifikasi dan Menilai Lapangan

Sebelum melaksanakan penelitian lebih jauh, maka tahap
selanjutnya adalah mengidentifikasi dan menilai lapangan
penelitian. Mengidentifikasi dan menilai lapangan bagi peneliti
adalah untuk mengenal segala urusan dalam lapangan penelitian.
Sehingga peneliti bisa melaksanakan penelitian dengan baik,
apabila sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan, atau
mengetahui dari pihak dalam, tentang situasi dan kondisi tempat
penelitian dilakukan.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi. Unutk
membantu peneliti agar dalam waktu yang relatif singkat banyak
informasi yang disajikan. Informasi disini berfungsi sebagai

internalsampling, karena informasi dimanfaatkan untuk berbicara,
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jurusan Manajemen Dakwah dan Komunikasi Penyiaran [slam, satu
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, jurusan ekonomi, satu
mahasiswa Universitas Negeri Jember, jurusan manajemen.

Dalam mengahadapi persoalan etika, peneliti harus
mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologis, maupun mental.
Secara fisik seyogyanya peneliti memahami peraturan, norma, nilai
sosial, masyarakat melalui kepustakaan, orang, kenalan, dan
olrientasi kelatar penelitian. Sehingga dalam melakukan penelitian,
peneliti merasa perlu memahami dan menghormati hal-hal tersebut.
Peneliti berusaha untuk mengesampingkan kebudayaan, nilai,
pandangan hidup yang dimiliki, dan selalu berusaha berbaur
dengan kebudayaan latar penelitian.

Dengan demikian, kedudukan peneliti bisa diterima dalam
lingkungan penelitian yang dimaksud. Selain itu, dengan
diterimanya dalam lingkungan penelitian, maka diharapakan
mampu memperoleh sebanyak mungkin informasi yang dibutuhkan
untuk menunjang pengumpulan data-data penelitian. Hal ini
dikarenakan, sudah terjalin hubungan baik, antara peneliti dengan
subyek penelitian. Sehingga, subyek penelitian tidak akan ragu-
ragu untuk mengungkapkan dan menyampaikan informasinya. Hal
itulah yang menjadi latar belakang untuk memasukkan tahapan

pemahaman etika dalam kerangka tahapan penelitian.

Tahap pekerjaan lapangan
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Pada bagian ini, peneliti mulai memasuki tahap pekerjaan lapangan
atau tahap memasuki lapangan. Dalam tahapan pekerjaan lapangan dibagi
atas tiga bagian, yaitu :

a. Memahami Latar dan Peneliti
Peneliti perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu.
Disamping itu, peneliti perlu mempersiapkan diri, baik secara fisik
mauf)un secara mental disamping peneliti harus mengingat
persoalan etika sebagai peneliti. Dengan adanya pemahaman
tentang subyek kajian penelitian, peneliti bisé 'menyesuaikan
dirinya dan berbaur dengan lingkungan penelitian. Secara umum,
ada dua jenis latar penelitian, yaitu latar terbuka dan latar tertutup.
Latar terbuka ialah kondisi lapangan penelitian secara
umum dan dapat diamati dengan indera penglihatan manusia.

Dalam hal ini, peneliti mencoba mengamati dan mencatat segala

sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian pada saat

acara Rumah Inspirasi Fikrul Mustanir Islamic and Entrepreneur
setelah melakukan tes STIFIn.

Sedangakan latar tertutup ialah dimana kondisi peneliti
mampu memaksimalkan kinerjanya dengan mangamati dan
wawancara mendalam pada subyek kajian penelitian, diantaranya

Ustd. N. Faqih Syarif. H. dan 5 mad 'u (peserta) tes STIFIn.

b. Memasuki Lapangan
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fungsi tertentu terhadap seluruh konstruksi itu.® Menurut Taylor analisis data
sebagai proses memrinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis seperti yang disarankan dan sebaggai usaha memberikan
bantuan dan tema pada hipotesis.’ Analisis juga dilakukan untuk menemukan
makna dari data yang ditemukan untuk memberikan penafsiran yang dapat
diterima akal sehat (common sense) dalam konteks masalahnya secara
keseluruhan.

Peneliti menganalisis data yang telah berhasil di kumpulkan. Analisis data
merupakan proses mengatur urutan data dan mengorganisasikannya dalam suatu
pola, kategorisasi dan satuan uraian dasar.'® Data yang terkumpul dapat berupa
catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi,
artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data ialah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya.

Dengan demikian, analisis data itu dilakukan dalam proses. Proses berarti
pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara
intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan. Pekerjaan menganalisis data
memerlukan pemusatan perhatian, pengerahan tenaga, dan pikiran penelitian.
Selain menganalisis data, peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna
mengkonfirmasikan teori atau menjastifikasikan adanya teori baru adanya teori
baru, jika ada yang ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan

tehnik analisis data perbandingan tetap, analisis dalam penelitian ini dengan

¥ Gorys Keraf, Eksposisi, Komposisi Lanjutanll, (Bandung: Grasindo, 1995), hh. 40-41.

% Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), h. 145.

' Lexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung; Remaja Rosdakarya, 2004 ), h. 103.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



